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ABSTRAK 

 

Roslan, Gratia N. 2024. “Analisis Kinerja Bongkar Muat Curah Kering Di 

Dermaga 5 Terminal Umum PT. Pelindo Regional II Banten”. Skripsi. 

Program Diploma IV, Program Studi Tatalaksana Angkutan Laut dan 

Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Fajar 

Transelasi, S,Tr,. M.A.P Pembimbing II: Moh. Zaenal Arifin., S ST.,M.M. 

Waktu bongkar muat, kapasitas pemanfaatan, dan efisiensi operasional, 

dapat mengukur kinerja pelayanan dermaga saat ini. Metode-metode di atas 

dapat digunakan untuk melakukan kajian ilmiah yang bertujuan untuk 

mengevaluasi kinerja pelayanan di dermaga 5 terminal umum PT. Pelindo 

Regional II Banten dalam jangka waktu yang ditetapkan dan untuk 

memperkirakan kebutuhan masa depan. 

Metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian yang diperoleh peneliti berasal dari 

observasi, wawancara, dan dokumentasi serta didukung teknik triagulasi data 

untuk menganalisis faktor yang menyebabkan masalah pada rumusan masalah 

pertama. Selanjutnya dianalisa sehingga menjadi sebuah temuan yang diberikan 

pemecahan masalahnya dan menjadi sebuah tulisan penelitian. 

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan lamanya proses bongkar 

muat untuk kategori general cargo dan curah kering domestik tersebut yaitu 

Besar dan perbedaan muatan (volume) pada general cargo dan curah kering di 

dermaga 5 pada tahun 2022 dan Tingginya waktu yang terbuang percuma (idle 

time) pada dermaga 5.Untuk meningkatkan nilai tersebut perlu dilakukan 

perencanaan pemakaian alat yang lebih baik Kinerja dermaga 5 tahun 2022 

Pelabuhan Banten menunjukan nilai T/G/H pada kapal domestik masih ada yang 

belum memenuhi standar ketentuan dan perlu adanya optimalisasi untuk 

meningkatkan nilai tersebut. Nilai BOR pada Pelabuhan Banten masih dibawah 

standar ketentuan walaupun tingkat kesibukan dermaga tersebut cukup tinggi 

tetapi masih bisa menampung lebih banyak kedatangan kapal untuk bongkar 

muat. Upaya peningkatan yang dapat dilakukan adalah dengan mengendalikan 

peralatan bongkar muat dan jumlah gang, sedangkan besarnya volume dapat 

berubah-ubah menyesuaikan dengan besarnya kapal yang masuk. 

 

Kata Kunci : Bongkar Muat, Dermaga, Kinerja 
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ABSTRACT 

 

Roslan, Gratia N. 2024. “Performance Analysis of Dry Bulk Loading and 

Unloading at Pier 5 of Public Terminal PT. Pelindo Regional II Banten”. 

Thesis. Diploma IV Program, Port and Shipping Program, Semarang 

Merchant Marine Polytechnic, Advisor I: Fajar Transelasi, S,Tr,. M.A.P 

Advisor II: Moh. Zaenal Arifin., S ST.,M.M. 

Loading and unloading time, utilization capacity, and operational 

efficiency can measure the current performance of dock services. The methods 

above can be used to conduct scientific studies to evaluate service performance at 

Pier 5 of the public terminal PT. Pelindo Regional II Banten within the specified 

period and to estimate future needs. 

The method used by the author in this research is a qualitative descriptive 

method. The research data sources obtained by the author came from observation, 

interviews, and documentation and were supported by data triangulation 

techniques to analyze the factors that caused the problem in the first problem 

formulation. Then it is analyzed so that it becomes a finding that provides a 

solution to the problem and becomes a research article. 

 Several factors cause the length of the loading and unloading process for 

the general cargo and domestic Dry Bulk categories, namely the size and 

difference in cargo (volume) for general cargo and Dry Bulk at pier 5 in 2022 and 

the high amount of wasted time (idle time) at the pier 5. To increase this value, it 

is necessary to plan the use of better equipment. The performance of the 5 year 

2022 port of Banten Port shows that the T/G/H value on domestic ships still does 

not meet the regulatory standards and there needs to be optimization to increase 

this value. The BOR value at Banten Port is still below the regulatory standards 

even though the busy level of the pier is quite high but it can still accommodate 

more ship arrivals for loading and unloading. Improvement efforts that can be 

made are by controlling loading and unloading equipment and the number of 

gangways, while the volume can vary according to the size of the incoming ship. 

 

Keywords: loading and unloading, dock, performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia memiliki sejarah yang panjang sebagai negara yang 

bergantung pada laut. Di masa lalu, kerajaan maritim kepulauan seperti 

Sriwijaya, Majapahit, dan Kerajaan Maluku memainkan peran penting dalam 

perdagangan rempah-rempah di seluruh dunia. Pedagang dari Gujarat dan 

Tiongkok mengambil rempah-rempah dari Kepulauan Maluku dan 

mengangkutnya dengan kapal ke Tiongkok, Jazirah Arab, Eropa, bahkan 

Madagaskar. 

Pelabuhan kecil di Indonesia menjadi tempat transit dan pusat 

perdagangan, menarik pedagang dari berbagai negara dan menjadi pelabuhan 

dagang utama. Inilah yang mendorong munculnya pelabuhan-pelabuhan 

Indonesia pada masa kemerdekaan. Untuk mengelola kepelabuhanan di 

Indonesia, pelindo dibagi menjadi empat bagian. Pelabuhan di Nanggroe Aceh 

Darussalam, Sumatera Utara, Riau, dan Kepulauan Riau dikelola oleh Pelindo 

I. Ini didirikan oleh  PP No.56 Tahun 1991, dan diberi nama berdasarkan Akta 

Notaris No.1 pada 1 Desember 1992. 

Pelindo II dibentuk oleh PP No.57 Tahun 1991 dan mengelola 

pelabuhan di sepuluh provinsi: Sumatera Barat, Jambi, Sumatera Selatan, 

Bengkulu, Lampung, Bangka Belitung, Banten, DKI Jakarta, Jawa Barat, dan 

Kalimantan Barat. Pelindo II Persero didirikan pada 1 Desember 1992 dengan 

Akta Notaris Imas Fatimah SH No.3. 
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Pelabuhan di tujuh provinsi—Jawa Timur, Jawa Tengah, Kalimantan 

Selatan, Kalimantan Tengah, Bali, NTB, dan NTT—diawasi oleh Pelindo III. 

Berdasarkan PP No.58 Tahun 1991, Akta Notaris Imas Fatimah, SH No.5 

tanggal 1 Desember 1992, ini dibentuk. Sekitar sebelas provinsi termasuk 

Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, 

Sulawesi Tengggara, Gorontalo, Sulawesi Utara, Maluku, Maluku Utara, 

Papua, dan Papua Barat adalah wilayah yang dilayani oleh Pelabuhan Pelindo 

IV. Dengan Akta Notaris Imas Fatimah, SH no.7 tanggal 1 Desember 1992, 

Pelindo IV didirikan berdasarkan PP No.59 tanggal 19 Oktober 1991.  

Pelabuhan Banten telah melayani perdagangan domestik dan 

internasional selama lebih dari 30 tahun. Pelabuhan ini, hanya 20 km dari 

pusat Kota Serang, pada abad ke-15 menjadi tempat penting untuk kapal-kapal 

dari Iran, Arab, India, China, Inggris, dan Portugal. Pelabuhan Banten berada 

di Kecamatan Ciwandan Kota Cilegon, hanya 10 km dari pusat kota Serang, 

dan memiliki potensi pertumbuhan yang besar. Perkembangan industri di 

sekitar Cabang Pelabuhan Banten didukung oleh pertumbuhan industri lain, 

mulai dari industri pengolahan logam, mesin, kimia, gandum, batu bara, 

soybean mels, cangkang sawit, gula mentah, semen, dan kontruksi. Industri-

industri ini memberikan kontribusi terbesar terhadap PDRB Provinsi Banten.  
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Gambar 1. 1 Peta Pelabuhan Ciwandan 

Sumber : Google Earth (2023) 

Untuk memenuhi keinginan masyarakat Banten dan Jawa Barat secara 

keseluruhan, serta kecepatan pertumbuhan industri di Kota Cilegon, Serang 

Barat, Serang Timur, Balaraja, dan Tangerang Barat, Pelabuhan II Banten 

didirikan sebagai Pelabuhan pada 27 Agustus 1988, memiliki area 42,6 hektar 

untuk luas kerja daratan, serta 4100 hektar untuk lingkungan kerja air. 

Pelabuhan Banten memiliki tiga terminal, dermaga batubara, dan tujuan 

umum dengan fasilitas bongkar muat kontainer. Layanan curah cair dan curah 

kering sangat penting untuk bongkar muat di pelabuhan Banten. 

PT. Pelindo Regional II Banten beroperasi di dermaga tertambat, 

gudang dan tempat penimbunan barang, alat bongkar muat, peralatan 

pelabuhan, terminal curah cair dan curah kering, dan bongkar muat barang. Di 

PT. Pelindo Regional II Banten, ada beberapa jenis pelayanan kapal, termasuk 

pelayanan kapal yang menjelaskan bahwa pelayanan kapal meliputi kegiatan 

operasional kapal mulai dari masuk hingga keluar pelabuhan. Pelayanan kapal 
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meliputi beberapa jenis jasa kapal, salah satunya adalah jasa tambat, yang 

diberikan kepada kapal yang merapat ke dermaga untuk melakukan kegiatan 

di atas. 

Untuk memastikan navigasi pelayaran yang selamat, tertib, dan lancar 

demi keselamatan kapal dan lingkungan, kapal diberikan jasa pandu untuk 

keluar masuk dari dermaga melalui alur pelabuhan. Kapal tunda memberikan 

jasa untuk mendorong atau menarik kapal menuju atau keluar dari dermaga. 

Layanan barang atau kargo terdiri dari dermaga umum, dermaga khusus, 

lapangan, dan gudang; Tambat, pandu, tunda, air, sampah, dan limbah; dan 

rupa rupa terdiri dari pas pelabuhan, pemeliharaan alat-alat pelabuhan; dan 

penyewaan tanah, bangunan, air, dan listrik. Ini adalah jasa yang ditetapkan 

oleh undang-undang. Anak-anak perusahaan bekerja sama dalam pelaksanaan 

layanan ini. meliputi penyewaan dermaga, gudang penumpukan, dan lapangan 

penumpukan. 

Sejak 1 Juli 2004, Terminal Umum Ciwandan Banten telah disiapkan 

untuk kapal internasional karena penerapan sistem Pengamanan Kapal dan 

Fasilitas Pelabuhan Internasional (International Ships and Port Facility 

Security/ISPS Code). PT. Pelindo Regional 2 Banten menggunakan sistem 

tersebut. Tujuh dermaga beroperasi di Terminal Ciwandan Pelabuhan Banten 

yaitu dermaga 1 adalah dermaga umum, dermaga 2 adalah dermaga batubara I, 

dermaga 3 adalah dermaga batubara 2, dermaga 4 adalah dermaga curah cair, 

dermaga 5 adalah dermaga multifungsi, dermaga 6 adalah dermaga beaching, 

dan dermaga 7 adalah dermaga batubara.  
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Pelabuhan Banten saat ini dapat menerima kapal dengan bobot sebesar 

72.000 DWT Menurut Risdianto Wibowo Supervisior Operasional (2024) dan 

kedalaman kolam antara -7 m dan  -15 m. Dibutuhkan penyelidikan mendalam 

tentang kinerja terminal umum Ciwandan selama beberapa tahun ke depan 

karena pertumbuhan industri Banten akan membuat kapasitas pelayanan 

terminal akan mencapai puncaknya. Tujuan dari penyelidikan ini adalah untuk 

mengumpulkan informasi tentang pertumbuhan industri Banten, mengetahui 

tingkat aktivitas bongkar muat barang yang terjadi, dan menentukan 

kebutuhan dermaga untuk pelayanan di masa depan.  

Analisis kapasitas dermaga saat ini dan kemungkinan peningkatan 

kapasitas dalam waktu dekat. Parameter yang dimasukkan termasuk bobot 

kapal yang dapat dilayani serta luas area operasional dermaga. Dengan 

menggunakan metrik seperti waktu tunggu kapal, waktu bongkar muat, 

kapasitas pemanfaatan, dan efisiensi operasional, dapat mengukur kinerja 

pelayanan dermaga saat ini. Untuk menilai kinerja saat ini, bandingkan hasil 

analisis dengan standar industri atau pelabuhan. Berdasarkan analisis yang 

dilakukan, buat rencana pengembangan jangka panjang. membuat rencana 

untuk memenuhi kebutuhan, termasuk alokasi sumber daya, jadwal 

implementasi, dan evaluasi dampak lingkungan. Metode-metode di atas dapat 

digunakan untuk melakukan kajian ilmiah yang bertujuan untuk mengevaluasi 

kinerja pelayanan di dermaga 5 terminal umum PT. Pelindo Regional II 

Banten dalam jangka waktu yang ditetapkan dan untuk memperkirakan 

kebutuhan masa depan. 
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Secara keseluruhan, penggunaan ketujuh dermaga tersebut tidak ideal, 

yang mengakibatkan kinerja operasional yang buruk. Sebagai contoh, data dan 

informasi yang tersedia menunjukkan bahwa dermaga 5 memiliki waktu 

menunggu yang sangat lama, yang mengakibatkan antrian kapal yang lama 

dan waktu sandar yang berlebihan. Kinerja dermaga 5 yang tidak efisien dapat 

menyebabkan pengelolaan dermaga tidak efektif, yang menghalangi 

pelayanan konsumen yang optimal. Analisis kinerja operasional diperlukan 

karena masalah yang ada di Dermaga 5 Terminal Umum PT. Pelindo Regional 

II Banten.  

B. Fokus Penelitian 

Didalam identifikasi masalah ini Peneliti memfokuskan meneliti pada 

penerapan efektivitas kinerja bongkar muat di dermaga 5 terminal umum yang 

dilaksanakan oleh PT. Pelindo Regional II Banten sebagai operator Pelayanan 

Jasa Kapal serta bagaimana perbandingannya dengan sebelumnya. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumusakan permasalahan, 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kinerja dermaga 5 multipurpose Pelabuhan Banten dalam 

menangani bongkar muat. 

2. Bagaimana upaya dalam meningkatkan kinerja dermaga 5 

multipurpose Pelabuhan Banten. 

3. Bagaimana menerapkan indikator kinerja bongkar/muat tersebut dalam 

perencanaan dermaga 5 multipurpose Pelabuhan Banten. 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, didapatkan tujuan penelitian 

sebagai berikut:  

1. Mengetahui kinerja dermaga 5 multipurpose Pelabuhan Banten dalam 

penanganan terhadap muatan yang dilakukan oleh dermaga tersebut.  

2. Untuk mengetahui upaya apa yang dilakukan guna mempercepat proses 

bongkar/muat di dermaga 5 multipurpose Pelabuhan Banten.  

3. Untuk menerapkan upaya peningkatan tersebut di dermaga 5 multipurpose 

Pelabuhan Banten. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Manfaat dari karya ilmiah ini adalah sebagai : 

1. Sebagai bahan pertimbangan untuk pihak-pihak pengelola pelabuhan  

dalam perencanaan pembangunan dan peningkatan kinerja di masa yang 

akan datang.  

2. Dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 

3. Menjadi tambahan bagi penulis sendiri dalam memahami ilmu yang 

dipelajari.  
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Kinerja 

Kinerja Operasional Pelabuhan Menurut (Farid Adam, 2017) Salah 

satu cara untuk mengukur keberhasilan transportasi laut adalah dengan 

menilai kinerja pelayanan pelabuhan. Para pakar manajemen banyak 

memberikan definisi tentang kinerja secara umum, yaitu sebagai berikut:  

Kinerja adalah catatan tentang hasil pekerjaan atau kegiatan tertentu 

selama waktu tertentu.  

a. Kinerja adalah tingkat keberhasilan seseorang dalam melakukan suatu  

tugas.  

b. Kinerja adalah apa yang dapat dilakukan sesuai dengan fungsi dan 

tanggung jawabnya. 

Menurut Standar Kinerja Pelayanan Operasional Pelabuhan, yang 

ditetapkan oleh Keputusan Dirjen Perhubungan Laut Nomor 

UM.002/38/18/DJPL-11 tanggal 15 Desember 2011. Kinerja pelayanan 

operasional adalah hasil kerja yang dicapai di pelabuhan dalam melaksanakan 

pelayanan kapal, barang, utilitas, fasilitas, dan alat dalam jangka waktu dan 

satuan waktu tertentu. Indikator kinerja pelayanan yang terkait dengan jasa 

pelabuhan terdiri dari:  
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a. Waktu Tunggu Kapal (waiting time/WT) Waktu yang dibutuhkan kapal 

setelah pengajuan permohonan tambat dan setelah tiba di lokasi labuh 

sampai kapal digerakan menuju tambatan dikenal sebagai waktu 

tunggu kapal atau WT.  

b. Waktu Pelayanan Pemanduan (Approach Time/AT) adalah jumlah 

waktu yang dibutuhkan kapal untuk bergerak dari lokasi labuh sampai 

ikatan tali di tambatan atau sebaliknya. 

c. Waktu Efektif (Effective Time/ET) merupakan jumlah jam bagi kapal 

yang benar-benar digunakan untuk bongkar muat selama kapal di 

tambatan. 

d. Berth Time (BT) adalah jumlah waktu siap operasi tambatan untuk 

melayani kapal. 

e. Receiving/Delivery peti kemas adalah kecepatan pelayanan 

penyerahan/pengiriman di terminal peti kemas yang dihitung 

berdasarkan informasi alat angkut masuk hingga keluar yang dicatat di 

pintu masuk/keluar.  

f. Tingkat Penggunaan Dermaga (Berth Occupancy Ratio atau BOR) 

adalah perbandingan waktu yang digunakan dermaga dengan waktu 

yang tersedia (dermaga siap operasi) dalam jangka waktu tertentu, 

yang diwakili dalam persentase. 

g. Tingkat Penggunaan Gudang (Shed Occupancy ratio/SOR) adalah 

perbandingan antara jumlah pengguna gudang dengan ruang 

penumpukan yang tersedia.  



10 

 

 

h. Tingkat Penggunaan Lapangan Penumpukan (YOR) adalah 

perbandingan antara jumlah ruang penumpukan yang digunakan dan 

ruang penumpukan yang tersedia (siap operasi). Ini dihitung dalam 

satuan ton/hari. 

i. Kesiapan operasi peralatan adalah perbandingan jumlah peralatan yang 

tersedia dan siap untuk dioperasikan dalam jangka waktu tertentu. 

2. Bongkar Muat 

Menurut Utami (2018:30) Bongkar muat adalah proses 

mengangkut barang dari dan ke atas kapal kapal untuk ditimbun atau 

diangkut langsung ke lokasi pemiliknya melalui dermaga pelabuhan 

menggunakan alat bongkar muat yang tersedia di kapal dan di dermaga. 

Ini juga mencangkup pemindahan barang dari kapal ke kendaraan darat 

melalui gudang dan kembali ke kapal. 

Mengangkut barang dari drmga atau gudang ke atas geladak atau 

palka kapal sehingga dapat diangkut dengan selamat ke tempat tujuan 

disebuat Muat. Sebaliknya, memindahkan barang dari atas geladak atau 

palka kapal ke dermaga atau gudang disebut Bongkar. Penulis memberikan 

penjelasan khusus tentang di kapal cargo, yaitu proses perpindahan muatan 

curah dari atas kapal ke dermaga dan dari kapal ke kapal, atau istilah 

"kapal ke kapal". 

3. Muatan 

Pengertian Muatan Kapal menurut Sudjatmiko (2015:64) Muatan 

kapal adalah segala macam barang dan barang dagangan yang diberikan 
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kepada kepada pengangkut untuk diangkut dengan kapal untuk 

disampaikan kepada orang atau barang dipelabuhan yang dimaksud. 

Menurut Kapten Fakhrurrozi (2017) dalam bukunya yang berjudul 

Manajemen, Pengaturan dan Pengamanan Muatan, muatan kapal laut atau 

dibagi dikelompokkan menjadi beberapa kelompok berdasarkan beratnya, 

biaya pengiriman, dan fiturnya. Muatan dapat dibagi menjadi dua 

kelompok:  

a. Ditinjau Dari Cara Memuat  

1) Memuat Curah, atau muatan tanpa kemasan Contohnya adalah batu 

bara,     gandum, semen.  

2) Muatan dingin beku, yaitu muatan yang membutuhkan suhu yang 

cukup rendah. Seperti daging, keju, buah, sayuran, dll.  

3) Muatan cair, yaitu muatan yang diproses dengan minyak basil. 12 

Seperti daging, keju, buah, sayuran, dll.  

4) Muatan peti kemas, yaitu muatan yang dikemas dalam peti baja 

berukuran   standar. Seperti peti kemas 20 kaki, 40 kaki, dan 45 

kaki.  

b. Ditinjau Dari Sifatnya  

1) Muatan Basah (Wet Cargo), Ini adalah muatan cair yang dikemas 

dalam drum yang dapat bocor. Contoh : minuman, cat cair, susu 

cair serta zat cair lainnya.  
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2) Muat Kering (Dry Cargo), yaitu Ini adalah muatan yang tidak 

mengandung cairan. Contoh : kaca, besi, kelontongan, kertas, dan 

sebagainya.  

3) Muatan Bersih (Clean Cargo), dalah barang yang tidak 

meninggalkan sisa.     Contoh : kaca, tekstil, timah batangan, dan 

sebagainya.  

4) Muatan Kotor (Dirty Cargo), yaitu muatan yang meninggalkan 

kotoran. Sebagai contoh, arang, semen, aspal, terigu, kayu, dan 

sebagainya.  

5)  Muatan Berbau (Odours Cargo), yaitu muatan yang memiliki 

aroma yang tajam serta tidak enak dan yang dapat merusak pada 

muatan yang lain. Contohnya adalah amoniak, karet mentah, ikan 

asin, dan sebagainya.  

6) Muatan Berbahaya (Dangerous Cargo), yaitu muatan yang 

mengancam keselamatan jiwa manusia, kapal dan muatan. Contoh 

: amunisi, bahan kimia beracun, dll.  

7) Muatan Peka (Delicate Cargo), yaitu muatan yang mudah rusak 

karena bau yang lain. Contoh : tembakau, teh, kopi, dll. 

4. Barang Curah (Bulk Cargo) 

Menurut Sudjatmiko (2017) Muatan Curah adalah muatan berat 

yang diangkut melalui laut dalam jumlah besar dan biasanya dibawa ke 

dalam ruangan palka kapal tanpa dikemas. Muatan curah dibagi menjadi:  

a. Muatan curah kering (Dry Bulk cargo) 
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Merupakan muatan curah padat dalam bentuk biji-bijian, serbuk, 

bubuk, butiran, dan sebagainya yang dicurahkan ke dalam palka 

dengan menggunakan alat khusus saat dibuat atau dibongkar. Contoh 

muatan curah kering yang ada di PT. Pelindo Regional II Banten 

antara lain gula mentah, kacang kedelai, jagung, gandum, semen, bijih 

nikel, batu bara dan garam. 

b. Muatan curah cair (liquid bulk cargo) 

Yaitu muatan cairan curah yang diangkut dengan menggunakan   

kapal tanker. Contoh muatan curah cair ini adalah bahan bakar, crude 

palm oil (CPO), produk kimia cair dan sebagainya. 

c. Muatan curah gas 

Yaitu muatan curah dalam bentuk gas yang dimampatkan, 

contohnya gas alam (LPG). 

5. PT. Pelindo Regional II Banten 

a. Profil PT. Pelindo Regional II Banten 

Perusahaan BUMN yang bergerak dalam bidang jasa 

pelabuhanan adalah Pelabuhan Umum Ciwandan, juga disebut sebagai 

PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Banten. Pelabuhan 

Umum Ciwandan terletak di Kecamatan Ciwandan, Kota Cilegon, 

Provinsi Banten. Itu didirikan pada tanggal 27 Agustus 1988 dan 

memiliki daerah lingkungan kerja daratan 42,6 Ha dan daerah 

lingkungan kerja perairan sekitar 4.100 ha. Ini adalah hasil dari 

pertumbuhan industri yang pesat di beberapa daerah di Provinsi 
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Banten, terutama di Kota Cilegon, wilayah Serang Barat, Serang 

Timur, Balaraja, dan wilayah barat Tangerang. 

Peningkatan kinerja dan pendapatan perusahaan membuat 

Pelabuhan Umum Ciwandan menjadi Pelabuhan Kelas Utama pada 

tahun 2017. Akibatnya, Pelabuhan Ciwandan terus menata dan 

meningkatkan pelayanan dan fasilitasnya. Untuk meningkatkan 

layanan dan memenuhi kebutuhan pelanggan, Pelindo Regional 2 

Banten bekerja sama dengan Anak Perusahaan PT Jasa Armada 

Indonesia, Tbk pada tahn 2018 untuk menyediakan layanan jasa 

pemanduan dan penundaan serta PT Pelabuhan Tanjung Priok untuk 

layanan bongkar muat non petikemas. 

b. Sejarah PT. Pelindo Regional II Banten 

Sebelum ini, empat pelindo dibentuk untuk mengelola 

kepelabuhanan di Indonesia, masing-masing betanggung jawab atas 

wilayah yang berbeda. Misalnya, pelabuhan di Nanggroe Aceh 

Darussalam, Sumatera Utara, Riau, dan Kepulauan Riau dikelola oleh 

Pelindo I. Dibentuk berdasarkan PP No.56 Tahun 1991, dan diberi 

nama oleh Akta Notaris No.1 tanggal 1 Desember 1992. Pelabuhan 

Pelindo II dikelola oleh sepuluh provinsi: Sumatera Barat, Jambi, 

Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Bangka Belitung, Banten, 

DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Kalimantan Barat. Pelabuhan ini 

didirikan pada tahun 1991 dengan PP No.57. Didirikan kembali 
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sebagai Pelindo II Persero dengan Akta Notaris Imas Fatimah SH 

No.3 pada 1 Desember 1992. 

Pelindo III dibentuk berdasarkan PP No.58 Tahun 1991, Akta 

Notaris Imas Fatimah, SH No.5 tanggal 1 Desember 1992, dan 

mengawasi pelabuhan di tujuh provinsi—Jawa Timur, Jawa Tengah, 

Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah, Bali, NTB, dan NTT. 

Pelabuhan Pelindo IV didirikan tanggal 19 Oktober 1991 berdasarkan 

PP No.59 dan dioperasikan di sebelas provinsi: Kalimantan Timur, 

Kalimantan Utara, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi 

Tengggara, Gorontalo, Sulawesi Utara, Maluku, Maluku Utara, Papua, 

dan Papua Barat. 

Masing-masing Pelindo memiliki cabang dan anak usaha untuk 

menjalankan operasinya. Semua saham Perusahaan BUMN Non-

Listed Pelindo I, II, III, dan IV dimiliki oleh Kementerian BUMN, 

sebagai Pemegang Saham Negara Republik Indonesia. Karena itu, 

tidak ada informasi yang tersedia tentang saham Pengendali Individu 

atau Pemegang Saham Utama di Pelindo. Satu-satunya pemilik dan 

pemegang saham di Pelindo adalah Negara Republik Indonesia, yang 

diwakili oleh Kementerian Badan Usaha Milik Negara Republik 

Indonesia, Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2021 mnetapkan 

penggabungan PT Pelindo I, III, dan IV (Persero) ke PT Pelabuhan 

Indonesia II (Persero). PT Pelabuhan Indonesia adalah nama baru dari 

integrasi keempat Pelindo.  
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Gambar 2. 1 Sejarah PT. Pelindo 

Sumber: Web PT. Pelindo 

Menurut surat yang dikeluarkan oleh Menteri Badan Usaha 

Milik Negara Republik Indonesia dengan nomor : S-

756/MBU/10/2021 pada tanggal 1 Oktober 2021, yang berkaitan 

dengan persetujuan untuk mengubah nama, anggaran dasar dan logo 

perusahaan. Dengan demikian, PT Pelabuhan Indonesia (Persero) atau 

Pelindo adalah nama baru untuk Pelindo II. 

c. Struktur Organisasi PT. Pelindo Regional II Banten 

Adapun struktur organisasi yang ada dalam PT. Pelindo 

Regional II Banten yaitu sebagai berikut :  
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1) General Manager 

2) Deputi General Manajer Kepatuhan Bisnis 

3) Deputi General Manajer Keuangan dan SDM 

4) Deputi General Manager Operasional 

5) Deputi General Manajer Komersial 

Gambar 2. 2 Struktur Organisasi PT. Pelindo Regional II Banten 

Sumber: Web PT. Pelindo 

a) General Manager 

Manager utama, juga disebut sebagai kepala cabang, 

bertanggung jawab atas semua bagian atau fungsi perusahaan. 

Mereka juga bertanggung jawab untuk membuat keputusan dan 

bertanggung jawab atas pencapaian tujuan perusahaan. 

Tugas General Manager : 

i. Memimpin perusahaan  
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ii. Mengelola operasional harian perusahaan 

iii. Merencanakan, melaksanakan, mengkoordinasi, mengawasi 

dan  menganalisis semua aktivitas bisnis perusahaan.  

iv. Mengelola perusahaan sesuai dengan visi dan misi. 

v. Merencakan, mengelola dan mengawasi proses 

penganggaran diperusahaan. 

vi. Memastikan setiap departement melakukan strategi 

perusahaan dengan efektif dan optimal. 

vii. Merencanakan dan mengontrol kebijakan perusahaan agar 

dapat berjalan dengan maksimal. 

b) Deputi General Manajer Kepatuhan Bisnis 

i. Membuat rencana kerja untuk hukum, asuransi, manajemen 

risiko, pengendalian mutu, HSSE, pengadaan, dan 

pengendalian internal. 

ii. Menyusun/merumuskan serta mengusulkan program kerja 

dan anggaran bidang Kepatuhan Bisnis. 

iii. Menjalankan program kerja bidang Kepatuhan Bisnis. 

iv. Mengambil keputusan terkait hal-hal teknis dalam 

pelaksanaan program kerja bidang Kepatuhan Bisnis. 

v. Melaporkan realisasi program kerja bagian Kepatuhan 

Bisnis kepada General Manager. 

c) Deputi General Manajer Keuangan dan SDM 
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i. Merekomendasikan, memonitoring dan mengkoordinasikan 

pelaksanaan program kerja bidang Anggaran dan Akuntasi 

meliputi pelaporan keuangan, proses akuntansi sesuai sistim 

dan prosedur dan kebijakan akuntansi Perusahaan serta 

anggaran Perusahaan. 

ii. Menyusun/merumuskan, mengembangkan serta 

mengusulkan program kerja dan anggaran bidang Keuangan 

dan SDM. 

iii. Menjalankan program kerja bidang Keuangan dan SDM. 

iv. Mengambil keputusan terkait hal-hal teknis dalam 

pelaksanaan program kerja bidang Keuangan dan SDM. 

v. Melaporkan realisasi program kerja bagian Keuangan dan 

SDM kepada General Manager. 

d) Deputi General Manager Operasional 

Bertanggung jawab untuk memastikan bahwa bisnis 

berjalan dengan sebaik mungkin dan memenuhi harapan 

pelanggan dan klien dengan cara yang efisien dan efektif. 

i. Mengelola dan meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

operasi perusahaan. 

ii. Mengawasi produksi barang atau penyediaan jasa. 

iii. Meningkatkan sistem operasional, proses dan kebijakan 

dalam mendukung visi dan misi perusahaan. 

iv. Mengatur anggaran dan mengelola biaya operasional. 
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v. Bertanggungjawab atas semua pergerakan penyediaan jasa 

di perusahaan. 

e) Deputi General Manajer Komersial 

Mengawasi tim dan rencana komersial, mengembangkan 

dan menerapkan rencana komersial perusahaan untuk 

pembangunan bisnis dan komersial. 

i. Mengembangkan dan menerapkan srategi komersial untuk 

perusahaan 

ii. Mendukung pengembangan peluang bisnis baru. 

iii. Bertanggungjawab atas pelaksanaan strategi anekan usaha. 

iv. Peningkatan pelayanan pelanggan, tata usaha langganan 

serta pembinaan terhadap sesuai fungsi pekerjaannya. 

v. Menyusun rencana kerja dan anggaran strategi aneka usaha, 

peningkatan pelayanan dan tata usaha langganan. 

vi. Mengkoordinir pemasaran kreatif, promosi produk dan 

sosialisasi produk. 

6. Penelitian tentang Evaluasi Kinerja Bongkar Muat  

Penelitian yang dilakukan oleh M. Rum Raekhan pada tahun 2017 

tentang Evaluasi Kinerja Bongkar Muat di Pelabuhan Umum Gresik 

dipublikasikan dalam jurnal. Studi ini melihat bahwa produktivitas 

bongkar muat rata rata masih kurang baik. Selain itu, ada banyak masalah 

yang menyebabkan waktu kosong, termasuk kinerja masih rendah. Ini 

termasuk kecepatan bongkar muat, kesiapan truk, kapasitas lapangan 
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penumpukan, kebersihan pelabuhan, dan masalah penerangan. Untuk 

menangani masalah, hal yang paling penting adalah memastikan bahwa 

muatan yang akan dimuat sudah siap, memastikan bahwa gudang 

digunakan dengan benar, memastikan bahwa alat bongkar muat sudah 

siap, menyediakan gang baru untuk tenaga bongkar muar agar dapat 

beroperasi sepanjang hari, memperluas lapangan penumpukan dan 

mempercepat pengangkutan barang yang ada di sana.  

B. Kerangka Penelitian 

Peneliti membuat kerangka berfikir untuk “Analisis Kinerja Bongkar 

Muat Curah Kering di Dermaga 5 Terminal Umum PT. Pelindo Regional II 

Banten”, yang akan digunakan untuk memaparkan serta menjelaskan 

pembahasan penelitian secara teratur. Kerangka berfikir juga merupakan ide 

yang menunjukkan bagaimana variabel yang diperkirakan terjadi dan 

diperoleh dari hasil penjabaran tinjauan pustaka. Berikut kerangka berfikir 

dalam rangka memperjelas penelitian ini : 
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Tabel 2. 1 Kerangka berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah Peneliti 

 

 

Kinerja Perencanaan 

Dermaga 5 multipurpose 

Pelabuhan Banten dalam 

menangani bongkar muat 

Upaya Meningkatkan kinerja 

dermaga 5  

1. Mengurangi waktu yang 

terbuang percuma (idle time) 

pada dermaga 5 

2. Perencanaan pemakaian 

peralatan bongkar muat yang 

siap beroprasi 

3. Penerapan pada Port 

Planning 

Mengumpulkan data penelitian 

terdahulu dan menganalisis kinerja 

bongkar muat dermaga 5  

Menunjang pencapaian target 

kegiatan operasional bongkar muat 

di Dermaga 5 Pelabuhan Ciwandan  

Analisis Kinerja Bongkar Muat Curah 

Kering di Dermaga 5 Terminal Umum 

PT. Pelindo Regional II Banten  
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Kinerja Bongkar Muat 

di Dermaga 5 Terminal Umum Ciwandan Pelabuhan Banten menggunakan 

proses analisis, hasil kesimpulan didapat sebagai berikut: 

1. Kinerja dermaga 5 tahun 2022 Pelabuhan Banten menunjukan nilai T/G/H 

pada kapal domestik belum memenuhi standar ketentuan dan perlu adanya 

optimalisasi untuk meningkatkan nilai tersebut. Nilai BOR pada Pelabuhan 

Banten masih dibawah standar ketentuan tingkat kesibukan dermaga 

tersebut cukup tinggi. Rata-rata utilitas dan availability peralatan bongkar 

muat pelabuhan Banten cukup baik. 

2. Upaya peningkatan yang dapat dilakukan adalah dengan mengendalikan 

peralatan bongkar muat. Untuk meningkatkan nilai tersebut perlu dilakukan 

perencanaan pemakaian alat yang lebih baik agar nilai yang ditentukan 

dapat tercapai dan melakukan kordinasi dengan setiap bagian yang terkait 

agar penggunaan alat lebih merata antara muatan domestik import/eksport 

guna terealisasikan sistem kinerja operasional bongkar/muat yang lebih 

baik dan sesuai standar ketentuan. Dan berusaha mengurangi Idle Time. 

3. Berdasarkan proyeksi throughput tahun 2022 menunjukan bahwa dengan 

kenaikan rata-rata 3% setiap tahunnya didapatkan pada tahun 2027 

thruoghput dermaga 5 di Pelabuhan Banten mencapai angka 4,2  juta ton 

dengan nilai tersebut belum diperlukannya peningkatan pada dermaga 5 
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Pelabuhan Banten. Dengan nilai proyeksi throughput 4,2 juta ton pada 

tahun 2027 sedangkan nilai kapasitas dermaga 5 sebesar 5,1 juta ton masih 

mencukupi untuk 5 tahun yang akan datang, sehingga nilai kapasitas alat 

bongkar muat masih mencukupi. 

B. Keterbatasan Peneliti 

Keterbatasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti tidak dapat sepenuhnya berada di lokasi penelitian atau dermaga 

5 Palabuhan Ciwandan karena kewenangan perusahaan. Selebihnya 

hanya melaksanakan koordinasi dan penelitian di kantor PT. Pelindo. 

2. Sedikit data yang diperoleh peneliti karena penelitian hanya dilakukan 

selama praktek darat di PT. Pelindo Regional II Banten. 

C. Saran 

1. Untuk meningkatkan kinerja operasional bongkar muat di Dermaga 5 

Pelabuhan Banten dapat dilakukan dengan cara perencanaan pemakaian 

alat yang lebih baik dimana jumlah gang untuk kegiatan bongkar/muat 

kapal domestik maupun luar negeri disesuaikan dengan muatan yang akan 

dibongkar/muat agar standar kinerja dapat dicapai dan melakukan 

kordinasi yang lebih baik dengan pihak operasional sehingga waktu tidak 

efektif (idle time) dapat berkurang. 

2. Untuk meningkatkan kinerja dermaga 5 adalah dengan menunjang 

pencapaian target kegiatan operasional bongkar/muat di dermaga 5 

Pelabuhan Banten, maka perlu untuk memastikan bahwa fasilitas dan 

peralatan bongkar yang siap beroperasi. 
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3. Dari perhitungan BOR yang didapatkan pada 5 tahun terakhir dapat 

disimpulkan bahwa Dermaga 5 Pelabuhan Banten tidak terjadi antrian 

kapal, dan masih bisa menerima lebih banyak kapal, di rekomendasikan 

untuk meningkatkan throughput (kedatangan kapal untuk bongkar/muat) 

agar dermaga 5 mengalami peningkatan. Dan dilakukan penambahan 

kapasitas alat bongkar muat agar kinerja dermaga 5 meningkat. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Permohonan Permintaan Pemakaian Alat Berat (Lowder) 

kepada PT. PTP Pelindo Reg. II Banten 
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Lampiran 2 Berita Acara pemakaian alat berat (Wheel Loader dan 

Rampdoor) 
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Lampiran 3 Permintaan Pemakaian Alat  
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Lampiran 4 Time Sheet Realisasi Penggunaan Alat Bongkar Muat Wheel 

Loader dan HTC di Gudang Dermaga 05 
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Lampiran 5 Time Sheet Realisasi Pemakaian Alat Bongkar Muat Wheel 

Loader di Gudang Dermaga 05  
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Lampiran 6 Permohonan Penggunaan GLC, Loader, dan Timbangan 
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Lampiran 7 Berita Acara Hasil Pembongkaran dan Pemuatan 
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Lampiran 8Nota Pembayaran Alat Bongkar Muat 
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Lampiran 9 Data Kinerja Operasional Pelayanan Jasa Kapal tiap Dermaga 

tahun 2023  
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Lampiran 10 Data Kinerja Pelayanan Jasa Kapal di PT. Regional II Banten 
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Lampiran 11 Data Kinerja Pelayanan Jasa Barang di PT. Pelindo Regional II 

Banten 
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Lampiran 12 Dokumentasi Wawancara dengan Bp. Risdianto Wibowo – 

Supervisior Operasional Lapangan PT. Pelindo Regional II Banten 
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Lampiran 13 Dokumentasi Wawancara dengan Bp. Teuku Hadi – Staff 

Operasional TKBM di PT. Pelindo Regional II Banten 

 

 

 



 

 

41 

 

Lampiran 14 Matriks Hasil Wawancara  

Pertanyaan 

Wawancara 

Hasil Informan 1 

(Bp. Risdianto 

Wibowo – 

Supervisior 

Operasional 

Lapangan) 

Hasil Informan II 

(Bp. Teuku Hadi – 

Staff Operasional 

TKBM) 

Kesimpulan 

Hasil  

Wawancara 

1. Apa yang 

bapak ketahui 

terkait kinerja 

bongkar muat di 

dermaga 5 PT. 

Pelindo? 

PT. Pelindo 

Banten ini 

memiliki 7 

dermaga, salah 

satunya dermaga 

yang unggul 

adalah dermaga 4 

dan 5, karena rata-

rata pendapatan 

berasal dari curah 

kering yang sandar 

di dermaga 5, 

curah kering 

tersebut seperti 

jagung,garam. 

Maka dari itu, 

kinerja dermaga 5 

itu yang sangat 

diperhatikan, 

masalah bongkar 

muatnya salah satu 

PR besar buat 

kami, mengapa 

bisa? Karena 

selama 3 tahun 

kinerja dermaga 3 

seperti itu terus, 

dengan kata lain 

tidak menurun dan 

tidak meningkat. 

Kinerja dermaga 5 

di Pelabuhan 

Ciwandan sangat 

baik, dalam arti 

dermaga yang 

mempunyai 

kapasitas besar bisa 

menampung 3 

kapal didermaga 

tersebut, jadi 

perputaran ekonomi 

nya baik. 

Dermaga 5 

adalah dermaga 

paling unggul di 

PT. Pelindo 

Regional II 

Banten. Kinerja 

dermaga ini tidak 

perlu diragukan 

lagi karena 

dermaga 5 

mampu 

menampung 3 

kapal besar, dan 

perputaran 

ekonominya 

sangat baik, 

tetapi perlu 

ditingkatkan lagi, 

permasalahan 

kinerja tersebut. 
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2. Dalam 

menangani 

bongkar muat 

curah kering di 

dermaga 5 apakah 

bapak pernah 

mengalami 

kendala? 

 

Kendala tersebut 

contohnya, 

perhitungan Idle 

Time atau yang 

sering disebut 

waktu yang 

terbuang seperti 

contohnya, pekerja 

yang berhenti 

membongkar muat 

dengan alasan 

cuaca buruk, 

alasan lainya juga 

karena 

keterbatasan alat 

berat bongkar 

muat karena 

ramainya kapal 

yang berkunjung 

ke dermaga 5 jadi, 

pemakaian alat 

berat bongkar 

muat yang secara 

bergantian. 

Kendala dengan 

TKBM nya, yang 

mengacu pada Idle 

Time, dan alat 

bongkar muat yang 

terbatas. 

Kendala yang 

dialami 

didermaga 5 

adalah Idle Time 

dan Terbatasnya 

alat bongkar 

muat. 

3. Alat berat apa 

saja yang rata-rata 

digunakan dalam 

proses bongkar 

muat curah kering 

di dermaga 5? 

 

Grab, Excavator, 

LGC, HMC  

Grab adalah alat 

bantu bongkar muat 

yang paling ringan 

dan paling banyak 

dibutuhkan, karena 

dermaga 5 adalah 

dermaga curah 

kering, jadi grab 

sangat dibutuhkan 

untuk mengangkat 

jagung,gandum 

ataupun curah 

kering lainnya. 

Grab, Excavator 

adalah alat 

bongkar muat 

yang sering 

digunakan, 

sedangkan LGC 

dan HMC adalah 

alat bongkar 

muat berat yang 

sangat 

dibutuhkan untuk 

bongkar muat 

muatan berat dan 

banyak. 
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4.Apakah terjadi 

perbandingan 

kecepatan proses 

bongkar muat 

terhadap alat berat 

yang di pakai? 

 

Yang paling 

banyak membantu 

dan paling cepat 

alat beratnya itu 

LGC karena dalam 

1 jam sebesar 75 

ton dan waktu 

kerja dalam 1 hari 

sebesar 21 jam, 

jadi lebih efektiv 

dan kami bisa 

mengerjakan kapal 

lain, lalu ada HMC  

1 jam yang 

dihasilkan sebesar 

60 ton dan jam 

kerja dalam 1 hari 

sebesar 21 jam. 

Alat berat bongkar 

muat seperti LGC 

dan HMC 

dibanding dengan 

alat bongkar muat 

lainnya. 

Ada 

perbandingan, 

LGC dan HMC 

adalah alat yang 

paling cepat 

dikarenakan bisa 

mengangkut 75 

ton dalam 1 jam 

sedangkan alat 

bongkar muat 

yang lain hanya 

sedikit dan 

membutuhkan 

waktu yang lama. 
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Lampiran 15 Dokumentasi Proses Bongkar Muat Curah Kering (Gandum) 

di Dermaga 05 menggunakan alat berat LGC,Grab, dan Hopper 
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Lampiran 16 Time Sheet Idle Time pada 1 kapal saat proses bongkar muat 
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